
BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori  dan Kerangka Pikir  

Teori merupakan serangkaian konsep, defenisi yang saling berkaitan dan 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 

menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan 

terhadap masalah yang ada.
9
 

1. Wanita Karir Dan Gaya Hidup 

a. Wanita Karir 

Wanita karir terdiri dari dua kata, yaitu: “wanita” dan “karir”. 

Kata “wanita” dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan: 

perempuan dewasa
10

. Sedangkan kata “karir” mempunyai arti 

kemajuan dalam kehidupan, perkembangan dalam pekerjaan atau 

jabatan.
11

 Jadi, istilah wanita karir dapat diartikan bahwa menurut A. 

Hafiz Anshary A.Z. wanita karir adalah wanita yang sedang menekuni 

profesi atau pekerjaannya dan melakukan berbagai aktifitas untuk 

meningkatkan hasil dan prestasinya.
12
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Riant Nugroho mendefenisikan gender sebagai sebuah 

kontruksi sosial budaya terkait hubungan (relation) antara laki-laki dan 

perempuan yang dikonstruksi oleh sistem sosial budaya dimana 

kebudayaan berada.
13

 Ketidak setaraan gender merupakan akibat 

adanya ketidaksamaan atau ketidaksejajaran kondisi bagi laki-laki 

maupun perempuan dalam memperoleh kesempatanserta hak-haknya 

sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam 

segalah bidang kehidupan, misalnya: kegiatan politik, hukum, 

ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan pertahanan dan keamaanan 

sosial serta adanya kesetaraan dan kesamaan dalam menikmati hasil 

pembangunan.
14

 

Sedangkan yang dimaksud dengan kodrat adalah apa yang 

sudah ditetapkan Tuhan sejak lahir (bersifat given), bahwa manusia 

memiliki jenis kelamin laki-laki, jakun dan memperoses prema. 

Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan 

saluran untuk melahirkan, memprosukdi sel telur, memiliki alat 

kelamin perempuan dan menyusui.
15

 

Mansour Fakih menjelaskan bahwa analisi gender justru ikut 

mempertajam analisis kritis terkait kajian gender yang sudah ada, 

misalnya analisis kelas yang dikembangkan oleh Karl Marx ketika 
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melakukan keritik terhadap kapitalisme, maka akan lebih tajam jika 

pertanyaan tentang gender dikemukakan. Kajian terkait analisis gender 

tersebut mampu melahirkan tiga teori utama, yaitu teori nature, teori 

nurtune serta teori equilibrium.
16

 

Teori nature menjelaskan pembedaan peran antara laki-laki dan 

perempuan bersifat kodrati dan alami (nature). 
17

 mendeskripsikan 

perbedaan peran, fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki dan 

perempuan yang bersifat kodrati atau (given) ketentuan dari tuhan dan 

berlaku secara universal. Dan implikasinya anatomi biologis (laki-laki 

dan perempuan) menjadi faktor utama dalam penentuan peran sosial 

dimasyarakat, sehingga menciptakan apa yang sebaiknya dilakukan 

dan tidak dilakukan oleh seorang laki-laki dan perempuan. 

Teori nurture menjelaskan perbedaan peran, fungsi dan 

tanggung jawab dalam relasi gender antara laki-laki dan perempuan 

yang tidak ditentukan oleh faktor biologis semata, melainkan oleh 

kontruksi sosial budaya masyarakat. Dan implikasinya sehingga 

memunculkan gerakan feminisme guna pemberdayaan perempuan dan 

mengoptimalkan potensinya disegala bidang kehidupan sosial, politik, 

ekonomi dan lainnya.  

Teori Equilibrium menjelaskan bahwa relasi gender merupakan 

kompromistis dari pembedaan (distinction) peran laki-laki dan 

perempuan yang bersifat kerja sama dalam bentuk kemitraan dan 
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kehamonisan dalam keluarga serta masyrakat luas. Dan impikasinya 

keseimbangan peran, fungsi tanggung-jawab antara laki-0laki dan 

perempuan dalam keluarga serta keikutsertaan dalam setiap kebijakan 

dan strategi pembangunan masyarakat guna membentuk pola 

hubungan (relasi gender) yang bersifat komplementer untuk saling 

melengkapi satu sama lain dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara dengan baik.   

Karir menurut al-Qur’an merupakan aktivitas yang dilakukan 

oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara 

bekerja, berusaha dan berikhtiar dengan sungguh-sungguh yang diikuti 

dengan mengingat (dhikir) kepada Allah swt, dengan keyakinan karir 

yang ia lakukan serta semata-mata hanya karena Allah swt, dengan 

keyakinan karir yang ia lakukan akan dipertanggung jawaban  kepada 

manusia dan Allah swt.
18

 

Ada beberapa hal yang mendorong seorang wanita karir /istri 

untuk meninggalkan rumah utnuk bekerja atau berkarir adalah: untuk 

menambah penghasilan keluarga, untuk ekonomis dan tidak tergantung 

dari suaminya, menghindari rasa kebosanan atau mengisi waktu 

kosong, karna ketidak puasan dalam pernikahan, karna memiliki minat 

atau keahlian tertentu dan memperoleh status demi pengembangan 

diri.
19
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Kesediaan seorang wanita keluar bekerja kerap didorong oleh 

keinginan untuk menompang kebutuhan hidup keluarganya. Namun 

perlu disadari, bahwa sesungguhnya pekerjaan bagi wanita bukanlah 

satu tuntutan sebagimana  harusnya laki-laki. Seorang wanita perlu 

mempertimbangkan bidang pekerjaan tersebut dan aspek-aspek yang 

berkaitan dengan dirinya. 
20

 

Wanita karir yang merupakan wanita yang menekuni pekerjaan 

(profesi) yang menghasilkan uang dan memungkinkanya untuk dapat 

berkembang, baik jabatan, peran maupun kepribadiannya, ditekuni 

dalam waktu yang lama, secara penuh, demi mencapai perestasi yang 

tinggi berupa gaji maupun status tertentu.
21

 

1) Adapun ciri-ciri wanita karir adalah : 

a. Wanita yang aktif melakukan kegiatan-kegiatan diluar rumah 

(rana publik) untukmencapai suatu kemajuan secara ekonomi 

maupun aktualisasi diri. 

b. Kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan profesional sesui 

bidang yang ditekuninya, baik dibidang politik, ekonomi, 

pemerintahan, budaya, pendidikan dan lainnya.  

c. Bidang yang ditekuni berupa pekerjaan yang sesuai dengan 

keahlian dan kompetensinya, serta dapat mendatangkan 
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imbalan untuk kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan maupun 

jabatannya.
22

 

2) Etika dan batas-batas untuk wanita bekerja yakni:
23

 

a. Pekerjaan itu dibenarkan oleh agama atau halal sesuai dengan 

fitrahnya. 

b. Tidak menimbulkan fitnah atau kemudaratan.   

c. Mendapat izin atau persetujuan dari suami bagi yang telah 

menikah dan oleh orang tua bagi yang belum menikah. 

d. Bagi yang telah berumah tangga/ menikah, perkerjaan itu 

bersifat tidak melalaikan diri untuk beribadah kepada Allah 

SWT dan bertanggung jawab sebagai istri dan ibu dalam 

keluarganya.  

e. Pekerjaan yang dilakukan semata-mata untuk meningkatkan 

taraf hidup keluarga dan membantu suami serta memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.  

Islam membolehkan wanita untuk memiliki harta sendiri, bahkan 

wanita pun boleh berusaha mengembangkan hartanya agar semangkin 

bertambah. Selain itu perlu disadari bahwa ketika Allah SWT menjadikan 

tugas pokok sebagai ibu dan mengatur rumah tangga, Dia telah 

menetapkan seperangkat syariat agar tugas pokok terlaksana dengan baik. 

Dengan terleksananya tugas itu akan terwujudnya ketenangan hidup 
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individu dalam keluarganya, dan sebaliknya yang akan mengakibatkan 

punahnya generasi manusia dan kacaunya kehidupan keluarga.
24

 

Kebangkitan wanita Islam pada masa  perjuangannya telah lama 

berkembang tidak hanya terlahir pada masa kemerdekaan ini saja apa lagi 

pada masa modern ini, perjuangan wanita Islam telah terlahir sejak lama, 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh Allah dalam al-quran karim, di 

dalamnya terdapat sejarah perjuangan Siti Aisyah yang hidup di zaman 

Nabi Musa a.s., sejarah Siti Sarah dan Siti Hajar keduanya istri Nabi 

Ibrahim a. s., sejarah Umul Mu’minin (istri-istri Nabi). 

Perjuangan  wanita-wanita Islam banyak sekali berjasa dalam 

dunia ekonomi, pendidikan, politik, sosial dan sebagainya. Sebagai contoh 

dari ibunda kita Siti Khadijah, isteri pertama Nabi Muhammad SAW yang 

terkenal ahli dalam dunia ekonomi, namanya terkenal sejak zaman 

jahiliyah sampai kezaman Islam. Kekayaannya yang banyak itu beliau 

pergunakan untuk berjihad pada jalan Allah SAW.
25

 

2.  Gaya Hidup  

 Kajian tentang gaya hidup banyak dilakukan oleh berbagai bidang 

ilmu. Psikologi konsumen menggunakan analisis gaya hidup untuk 

mendapatkan gambaran kepribadian yang dapat diterapkan dalam 

penentuan strategi pemasaran dan promosi. Sosiologi menjadikan gaya 

hidup sebagai pintu masuk untuk memahami pengaruh nilai dan norma 

sosial dalam diri individu, dalam Atropologi yakni mencari fungsi-fungsi 
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budaya dalam diri manusia dengan melihat pola-pola terangkai dalam gaya 

hidup.  

 Lebih jauh lagi, melalui gaya hidup, kajian-kajian fisiologis 

menemukan pemaknaan terhadap dunia dan kehidupan yang dilakukan 

manusia. Gaya hidup dipandang sebagai pola-pola tingkah laku yang 

diungkapkan manusia sebagai respon terhadap hidup dan segala hal yang 

melingkupinya.
26

 

 Dalam psikologi individual dari seorang tokoh psikologi, Alfred 

Adler yang termasuk golongan freud namun kemudian memukakan bahwa 

orang-orang pada dasarnya didorong oleh kompleks inferioritas bukan 

oleh insting seksual seperti yang dipertahankan freud. Perasaan inferioritas 

menimbulkan dorongan yang sangat kuat akan superioritas, yang 

memotivasi kita untuk mencapai keunggulan dan dominasi sosial.
27

 

 Menurut Bagus Takwin istilah gaya hidup, baik dari sudut pandang 

individual maupun kolektif, mengandung pengertian bahwa gaya hidup 

mencangkup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola respons 

terhadap hidup, serta terutama perlengkapan untuk hidup. Cara bukan 

sesuatu yang alamiah, melainkan hal yang ditemukan, diadopsi atau 

diciptakan, dikembangkan dan digunakan untuk menampilkan tindakan 

agar mencapai tujuan tertentu.
28
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 Menurut David Chaney gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang 

membedakan antara satu orang dengan orang lain.  Secara umum gaya 

hidup dapat digunakan dalam dalam wacana publik tanpa perlu 

mempertumit dan menurut David gaya hidup merupakan bagian dari 

kehidupan sosial sehari-hari dunia modren dan pola-pola kehidupan sosial 

yang seringkali disederhanakan denagn istilah budaya.
29

 

 Menurut Engel, Blackwell, Miniard dan Mowen  mendefenisikan 

gaya hidup sebagai freme of reference atau kerangka acuan yang 

digunakan seseorang dalam bertingkah laku, individu tersebut berusaha 

membuat seluruh aspek kehidupannya berhubungan dengan satu pola 

tertentu, dan mengatur strategi bagaimana ia ingin diekpresikan ataupun 

diperhatikan oleh orang lain. Gaya hidup terdiri atas kegiatan, minat, 

opini. 

a. Kegiatan adalah tindakan nyata, seperti menonton suatu media, 

berbelanja di tokoh, atau menceritakan pada orang lain mengenai hal 

baru. 

b. Minat pada suatu objek, pristiwa atau topik adalah tingkat kegairahan 

yang menyertai perhatian khusus atau terus menerus kepadanya.  

c. Opini adalah jawaban lisan atau tulisan yang diberikan seseorang 

sebagairespons terhadap situasi stimulus atau pertanyaan yang diajukan.  

Gaya hidup berkaitan dengan bentuk-bentuk kultural, masing-

masing merupakan gaya, tata krama, cara menggunakan barang-barang, 
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tempat dan waktu tertentu yang merupakan karakteristik suatu kelompok 

namun tidak dengan pengalaman sosial mereka.
30

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada dua 

faktor yaitu faktor  dari dalam diri (internal) dan faktor  dari luar 

(eksternal).
31

 

a. Faktor Internal  

Lemahnya keyakinan agama seseorang juga berpengaruh 

terhadap prilaku sebagian masyarakat yang mengagumkan kesenangan 

dan hura-hura semata.Kerohanian seseorang menjadi tolak ukur dalam 

kehidupan sehari-hari.  Faktor yang mempengaruhi gaya hidup secara 

internal yakni:  

1) Sikap, yang merupakan keadaan jiwa dan keadaan pikir yang 

dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek, 

melaui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada 

prilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, 

kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosialnya.  

2) Sementara pengalaman dan pengamatan dapat mempengaruhi 

pengamatan sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh 

dari semua tindakannya dimasa lalu dan dapat dipelajari, melalui 

belajar orang akan dapat memperoleh pengalaman, hasil dari 
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pengalaman sosial akan dapat terbentuk pandangan terhadpa suatu 

objek.  

3) Kepribadian, yang lebih sering dideskripsikan dalam isitilah sifat 

yang bisa diukur dan ditunjukan. Keperibadian mempengaruhi 

konsep diri seseorang dan bagaiman individu memandang dirinya 

akan mempengaruhi minat terhadap suatu objek. 

4) Motif, yang merupakan dorongan dalam diri manusia yang timbul 

dikarenakan adanya kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi  

oleh manusia tersebut. Perilaku individual muncul karena adanya 

motif kebutuhan untuk merasa aman.  

5) Persepsi, yang merupakan peroses yang menyangkut masuknya 

pesan atau informasi kedalam otak manusia. Persepsi seseorang 

utnuk memilih  mengatur, dan meninterperstasikan informasi dan 

membentuk suatu  gambaran yang berarti mengenai dunia 

merupakan proses berwujud dari apa yang telah diterima individu 

melalui alat indera. 

b. Faktor Eskternal 

1) Kelompok Referensi, maksudnya kelompok yang memberikan 

pengaruh langsung atau tidak langsung terdahadap sikap dan 

perilaku seseorang. Kelompok yang memberikan pengaruh 

langsung adalah kelompok dimana individutersebut menjadi 

anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang 
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memberi pengaruh tidak langsung adalah kelompok dimana 

individu tidak menjadi anggota didalam kelompok tersebut. 

2) Keluarga, keluarga memegang perana terbesar dan terlama dalam 

pembentukan sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh 

orang tua akan mebentuk kebiasaan anak yang secara  tidak 

langsung mempengaruhi pola hidupnya.  

3) Kelas sosial, kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama 

dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan 

jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, 

minat, dan tingkah laku yang sama. Dua unsur pokok dalam sistem 

sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan dan 

peranan. Gaya hidup yang ditampilakan antar kelas sosial atau 

yang lain dalam banyak hal tidak sama, bahkan ada kecendrunagn 

masing-masing, kelas mencoba mengembangkan gaya hidup yang 

eksekutif untuk mebedakan dirinya dengan kelas yang lain. 

Berbeda dengan kelas rendah yang umumnya bersifat konservatif 

dibidang agama, moralitas, selera pakaian, selera makanan dan 

sebagianya. 

David Chaney, berasumsi bahwa gaya hidup merupakan ciri 

sebuah dunia modern atau yang bisa juga disebut modernisasi. 

Maksudnya adalah siapapun yang hidup dalam masyarakat modern 
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akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan 

tindakannya sendiri maupun orang lain.
32

 

Modernisasi  merupakan masa dimana kehidupan manusia yang 

mengalami perubahan mengenai cara pandang terhadap berbagai 

macam persoalan yang menyangkut suatu individu ataupun kelompok 

masyarakat dengan melakukan suatu tindakan yang praktis untuk 

mengatasinya. Dengan konsep keperanktisan tersebut manusia 

diharapkan bisa berkurang beban pekerjaan yang ditanggungnya  

Adapun dampak positif dari adanya modernisasi;  

1) Manusia diringankan beban pekerjaannya dengan alat-alat 

tekhnologi informasi dan komunikasi serta sarana trasportasi yang 

serba canggih dan modern.  

2) Gaya hidup delivery order membantu manusia jika ia sibuk namun 

mebutuhkan barang atau makanan yang kondisi tokonya jauh maka 

ia tinggal memesan apa yang ia butuhkan. 

3) Memperkaya unsur-unsur kebudayan karena budaya yang datang 

akan melakukan suatu peleburan budaya dengan budaya lama dan 

menghasilkan budaya yang baru.  

Dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya modernisasi: 

Adanya modernisasi manusia dimanjakan oleh berbagai macam 

kecanggihan dan sesuatu hal yang ia butuhkan akan terpenuhi dengan 

cepat.  Hal itu kan menimbulkan sifat ketergantungan dan sifat yang 
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tidak mau berkerja keras atau malas. Dengan adanya arus modernisasi 

akan timbul rasa anti sosial karena manusia mengira walaupun tidak 

bersosialisasi di kehidupan nyata  dan tidak diterima di lingkungan. 

Mereka masih bisa bersosialisasi di dunia maya dan dapat diterima 

dikomunitas yang diikuti didunia maya.  

Manusia akan cendrung memiliki sifat sombong atas gaya 

hidup yang mereka jalani, dengan gaya hidup mewah manusia akan 

mencoba untuk memamerkan apa yang dimiliki, dan orsang lain juga 

akan terpacu dengan apa yang dimiliki orang-orang yang bergaya 

hidup mewah tanpa memperhatikan kondisi ekonominya. Dan tidak 

hanya itu, Tuhan hampir di singkirkan dalam kehidupan modren saat 

ini.
33

 

Bentuk-bentuk gaya hidup, antara lain :  

1) Gaya hidup Instan dan konsumtif   

Gaya hidup sebagai pola-pola tidakan dan sebagia suatu tipe 

pengelompokan sosial yang berbeda, yang tertanam  dalam tatanan 

modernitas. Gaya hidup berjalan sebagai seperangkat ekspektasi 

yang bertindak sebagai kontrol terkendali tererhadap munculnya 

ketidak pastian masyarakt sosial. Ekspektasi tersebut tentu saja 

bukanlah sebuah perintah atau keharusan.
34
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Salah satu dari dari gejala globalisasi dan modernisasi dunia 

adalah budaya instan. Budaya instan merupakan keinginan serba 

cepat dan tidak bisa dipisahkan dari semangkin suntuknya orang-

orang yang terjebak oleh kesibukan dan rutinitas yang melelahkan. 

Budaya adalah hal terpenting dalam dunia dan dalam berperilaku. 

Gaya hidup berkaitan dengan adanya budaya dan sebagai perilaku 

yang tercermin dari aktivitas, minat, pendapat. 
35

 

Gaya hidup instan adalah gaya hidup yang yang ingin serba 

cepat. Fastfood sebagai salah satu icon gaya hidup modren yakni 

bukti bukti berkembangnya gaya hidup instan ini. Bahaya dari gaya 

hidup instan adalah orang cendrung mengambil jalan pintas untuk 

mencapai tujuannya, meskipun jalan pintas yang diambilnya itu 

melanggar aturan  yang berlaku.  

Salah satu yang melekat pada budaya urban di kota adalah 

budaya konsumtif. Budaya konsumtif tidak dapat dihindari pada 

zaman yang serba modren dan canggih terhadap teknologi. Semua 

orang membutuhkan sesuatu lebih cepat dan mudah didapat.  

2) Status sosial atau industri gaya hidup 

Status ditandai dengan penampilan dan apa yang digunakan. 

Dalam pergaulan sosial yang terjadi dikehidupan masyarakat dan 

melahirkan konstruk sosial yang dimulai secara personal, dari 

individu ke individu lain, kemudian dilanjutkan pada kelompok. 
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Kehidupan sosial terutama terdiri dari penampilan tetrikal yang 

diretualkan. Penampilan adalah segalanya. Chaney mengatakan 

bahwa pada akhir modernitas semua yang kita miliki akan menjadi 

budaya tontonan. Semua orang ingin menjadi penonton dan 

ditonton, ingin melihat dan sekaligus ingin diliahat. Sebagaimana 

dengan pernyataannya: kamu bergaya maka kamu ada! Kalau kamu 

tidak bergaya, siap-siaplah kamu dianggap “tidak ada” : 

diremehkan, diabaikan atau mungkin dilecehkan.  

Itulah sebabnya mengapa banyak pria dan wanita modern 

perlu tampil beda atau modis.
36

Arti penting gaya hidup dimulai 

dengan institusi sosial salah satunya yakni fashion (mode) yang 

merupakan suatu aksi yang dirangsang oleh perkembanga-

perkembangan industri konsumen. Aksi-aksi Fashion yang berbeda 

mencerminkan peroses pembentukan gaya hidup yang lebih luas.  

Fashion berlangsung dengan memiliki tingkatan, dalam suatu 

masyarakat secara sosial dibuat lebih komopleks oleh para elit yang 

meninggalkan mode secepat mungkin ketika mulai ditiru oleh 

kelompok kelas yang lebih renda. Serta ada peroses pertukaran 

vertikal dan hirozontal diantara kelas-kelas.
37

 

  Wanita masa kini tampil mempesona sebagai penunjang 

untuk meraih kesuksesan. Pesona bukan hanya berkaitan dengan 
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penampilan fisik saja, namun berkaitan dengan citra diri, 

keluwesan dalam berkomunikasi, bersikap asertif, kemampuan 

tampilan didepan forum serta pengembangan potensilainnya. 

Maksudnya wanisa pada saat ini banyak yang berusaha menggali 

potensi diri, mengembangkan dan menampilkannya dalam atribut-

atribut feminim yang dilandasi dengan pemahaman yang baik.
38

 

3) Bercengkrama atau Join 

Gaya hidup ini tampak sangat jelas sekelompok orang yang 

berkumpul untuk melepas lelah dan sekedar bercengkrama dengan 

rekan-rekan kerja ataupun rekan sosial lainnya atau bahkan 

keluarga. Bersantai dengan gaya maknsudnya menikmati waktu 

luang dan meluangkan waktu secara santai tapi elegan. Lebih 

tepatnya bersantai di kafe tidak hanya pemuda menggemarinya 

namun duduk-duduk di kafe juga digemari oleh para ibu yang biasa 

dijumpai ibu-ibu yang bekerja diinstansi publik.  

Manusia-manusia yang dianggap penting, apa pun 

profesinya, selebritis dan calon selebritis merasa wajib untuk 

sering-sering bertandang dan bercengkerama di tempat-tempat 

trendy semacam ini.  

2.  Menjalankan Fungsi Kelurga  

Keluarga didefenisikan sebagai kelompok yang mengembangkan 

keintiman melalui perilaku-perilaku yang memunculkan rasa identitas 
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sebagai keluarga berupa ikatan emosi, pengalaman historis maupun cita-

cita kehidupan masa depan. Untuk memformulasikan pengertian keluarga. 

Kiranya penting untuk memperhatikan dan mempertimbang nilai-nilai 

budaya. Bagaimana masing-masing anggota melakukan dan menjalankan 

peran, bagaimana pola asuh yang diterapkan dalam mendidik anak, 

bagaimana komunikasi dan strategi yang dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah serta siapa saja yang akan terlibat dan dilibatkan dalam proses 

tersebuat akan dapat berubah dari waktu ke waktu dan mengalami 

perbedaan antara budaya satu dengan budaya yang lain.
39

 

Keluarga adalah komunitas terkecil dalam manyarakat yang terdiri 

dari manusia yang tumbuh dan berkembang sejak dimulainya kehidupan, 

sesuai dengan tabiat dan naluri manusia, yaitu memandang sesuatu dengan 

matanya, menyikapi sesuatu dengan jalan hukum, kecendrungan memilih 

arah yang baik, serta mengupayakannya dengan segala yang dimilikinya. 

Kemudian menganggap sesuatu yang dianggapnya benar, atau 

membenarkan sesuatu yang dilihatnya buruk. Setiap orang di dunia ini 

pastinya memiliki tujuan dan keinginan untuk masa depan mereka.
40

 

George Murdock menguraikan bahwa keluarga merupakan 

kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat 

kerja sama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi.
41

Keluarga adalah 

lingkup kelompok terkecil dan terdekat dari manusia, awal hidup amanusia 
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pun terbentuk dari keluarga. Oleh karena itu ahli-ahli ilmu kemasyarakatan 

berpendapat bahwa rumah adalah tempat pertama mencetak dan 

membentuk pribadi baik lelaki atau perempuan. Bila tempat atau sumber 

ini baik, jerni, bersih dan bebas dari segala kotoran maka terbentuklah 

kepribadian yang baik dan berkualitas. Dan bertambah banyaklah kualitas 

individu.
42

 

Menurut koerner dan Fitzpatrick (2004) dalam Psikologi Keluarga, 

defenisi keluarga setidaknya dapat ditinjau berdasarkan tiga sudut 

pandang, yaitu  

a. Defenisi struktural, yakni berdasarkan kehadiran dan ketidak hadiran 

anggota keluarga, seperti orang tua, anak, dan kerabat lainnya.  

Defenisi ini memfokuskan pada siapa yang menjadi bagian keluarga.  

b. Defenisi fungsional, yakni penekanan akan terpenuhinya tugas-tugas 

dan fungsi-fungsi psikososial. Yang mencangkup prawatan, sosialisasi 

pada anak, dukungan emosi dan materi, dan pemenuhan peran-peran 

tertentu. Defenisi ini memfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan 

oleh keluarga. 

c. Defenisi transaksional, yakni sebagai kelompok yang mengembangkan 

keintiman melalui prilaku-prilaku yang memunculkan rasa identitas 

sebagai keluarga, berupa ikatan emosi, pengalaman histori, maupun 
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cita-cita masa depan. Defenisi ini mefokuskan pada bagian keluarga 

melaksanakan fungsinya.
43

 

Fungsi keluarga yang harus dijalankan untuk mencapai tujuan 

keluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah
44

. 

a. Fungsi pendidikan, terlihat dari bagaimana keluarga mendidik dan 

menyekolahkan anak untuk mempersiapkan kedewasaan anak dan 

masa depannya, melalui integrasi dan sosialisasi nilai-nilai dan norma 

sosial masyarakat. 

b. Fungsi sosialisasi, dari perilaku anak yang dibentuk dari keluarga dan 

mempersiapkan menjadi anggota masyarakat yang baik.  

c. Fungsi perlindungan, bagaimana keluarga melindungi anggota 

keluarga sehingga anggota keluarga terliendungi dan merasa aman. 

d. Fungsi perasaan, bagaimana keluarga merasakan perasaan dan suasana 

anak dan angota keluarga lainnya dalam berkomunikasi dan beriteraksi 

antar sesama anggota keluarga, sehinga tercipta saling percaya dan 

pengertian satu sama lain dalam menumbuhkan keharmonisan dalam 

kelurga.  

e. Fungi Agama, kelaurga memperkenalkan dan mengajak anak dan 

anggota keluarga lain melalui kepala keluarga untuk menanamkan 

keykinan aspek-aspek moralitas dan religi yang mengatur kehidupan 

dunia dan akhirat.  
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f. Fungsi ekonomi, kepala keluarga atau anggota keluarga yang lain 

mencari pengasilan, mengelola pengasilan dan memanfaatkan dengan 

sedemikian rupa  untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga.  

g. Fungsi rekreatif, yakni menciptakan suasana yang menyenagkan dalam 

kelurga,  seperti acara menonton TV bersama, bercerita pengalaman 

masing-masing dan sebagainya.  

h. Fungsi biologis, dikaji bagaimana keluarga meneruskan keturunan 

sebagai generasi selanjutnya. 

i. Fungi efeksi, membrikan kasih sayang , perhatian, dan rasa aman 

disetiap anggota keluarga, dan membina mendewasakan keperibadian 

angota kelurga.   

Mintel, menyelusuri kecendrungan pengeluaran rumah tangga, termasuk 

juga bagian yang yang lebih spesifik mengenai aspek gaya hidup kaum 

muda dan perempuan dan perempuan yang mengambil keputusan dalam 

berkerja. Dari dewasa awal dan gaya hidup, perempuan dan gaya hidup; 

perempuan menikah sebagai penentu keputusan finansial. jika masa 

dewasa awal adalah priode antara masa kanak-kanak dan yang 

diasumsiakan sebagai masa dan tanggung jawab orang dewasa 

sepenuhnya, priode tersebut dibagi menjadi dua kelompok umur yaitu 15-

19 tahun dan 20-24 tahun, masa muda dengan otonomi individualnya 

bertahan lebih lama dan menawarkan kesempatan yang sama bagi pria 

maupun wanita. Meskipun dlam hal pekerjaan mememiliki penghasilan 

yang sama namun pengeluaran permpuan lebih banyak lagi dengan adanya 
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prioritas-prioritas pengeluaran yang berbeda dengan pria, perbedaan dalam 

gaya-gaya yang bernuansa gender yang mudah terlihat dengan jelas.
45

 

 

B. Kajian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini dicantumkan peneliti 

terdahulu yang dilakukan oleh Heri Purwanto Universitas Islam negri Sunan 

Kalijag jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah pada tahun 2010 dengan judul 

skripsi Wanita Karir dan Keluarga (studi kasus atas pandangan para Anggota 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah di Kota Yogyakarta Tahun 2004-2009). Di 

dalam penelitian Heri Purwanto ini bagaimana wanita karir yang menjadi 

anggota dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Yogyakarta membentuk 

sebuah keluarga yang harmonis walupun anggota dewan mempunyai tugas 

yang banyak dalam menyelesaikan persoalan dan kebijakan pemerintah. 

Kadang dalam kesehariannya hanya bertatap muka tidak kurang dari 3-5 jam. 

Jika tidak disikapi dengan baik, bisa saja keluarga itu hancur dan banyak 

masalah didalamnya. Sehingga tugas seorang ibu rumah tangga dengan 

pekerjaan harus seimbang. 

Penelitian yang ditulis oleh Awing Yunita, dengan judul skripsi Peran 

Wanita Karir dalam Menjalankan Fungsi Keluarga (Studi Kasus pada Wanita 

yang Menjabat Eselon di Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan). Dalam 

penelitian Awing Yunita ini wanita karir dimasa ini terlihat semangkin 

berperan dan berkembang dengan mendaptkan kesempatan seluas-luasnya 
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baik sebagai ibu rumah tangga maupun sebagai wanita yang bekerja. Dengan 

ditemukan adanya fenomena wanita karir yang sudah berkelurga 

menyebabkan waktu untuk mengurusi rumah tangga dan fungsinya dalam 

pendidik di rumah serta memiliki jabatan di pemerintahan sangatr terbatas 

sekali. Terlihat jelas bahwa aktivitas sebaga wanita karir berdampak positif 

dan negatif terhadap fungsi kelurga.  

 

C. Kerangka Pikir   

kerangka pikir merupakan konseptual mengenai bagaimana suatu 

teoriberhubungan antara berbagai faktor yang di identifikasi.
46

 dasar penelitian 

ini adalah adanya kerangka konseptual yang menjelaskan gaya hidup wanita 

karir dalam menjalankan fungsi keluarga di kantor Pengadilan Agama kota 

Dumai. Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir ini \jika dijabarkan dalam 

bentuk bagan maka akan tampak seperti dibawah ini:  
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 Pendidikan dan agama  

 Soisalisasi  

 Ekonomi  

Gaya Hidup Wanita Karir dalam Menjalankan Fungsi Keluarga di Kantor 

Pengadilan Agama Kota Dumai 

Gaya Hidup Wanita 

Karir 

 Gaya hidup instan  

atau  konsumtif 

 Bercengkrama 

 Setatus sosial   

  

Menjalankan Fungsi 

Keluarga 


